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PRETREATMENT AND HYDROLYSIS EMPTY BUNCHES 
PALM OIL (Elaeis guineensis) WITH HYDROCHLORIC ACID 

ON THE MAKING OF BIOETHANOL

By :
ANGGRIA DWI ARSELES 

08071003026

ABSTRACT

It has done research on the utilization of oil palm empty fruit bunches into 

ethanol, to increase the value to empty fruit bunches of oil palm which is the palm 

oil industry waste that has not been used optimally, through the process of 

pretreatment, hydrolysis, fermentation and distillation. Alcohol levels obtained 

were measured with alkoholmeter. Pretreatment process is done by soaking the 

powdered oil palm empty fruit bunches in a solution of hydrochloric acid 0.2% 

(v/v) so that the lignin content is reduced. Hydrolysis process carried out by the 

addition of hydrochloric acid 0%, 2%, 5% and 10% (v/v) at a temperature of 

100°C for 3 hours to obtain a solution containing glucose. The hydrolysis solution 

containing a maximum of 17.03% glucose and then fermented in anaerobic 

condition for 3, 5 and 7 days using pure microbial Sacharomyces cereviseae. 

From the research results can be concluded that the maximum yield obtained in 

the fermentation for 5 days with the addition of hydrochloric acid concentration of 

10% (v / v) ethanol content and yield ethanol of 22% and 20.67%.

Keywords: Elaeis guineensis, Pretreatment,

hydrochloric acid, bioethanol
hydrolysis, fermentation,
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PENGOLAHAN AWAL DAN HIDROLISIS TANDAN KOSONG KELAPA 
SAWIT (Elaeis guineensis) DENGAN ASAM KLORIDA 

PADA PEMBUATAN BIOETANOL

Oleh:
ANGGRIA DWI ARSELES 

08071003026

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang pemanfaatan tandan kosong kelapa 

sawit menjadi etanol, untuk meningkatkan nilai guna tandan kosong kelapa sawit 

yang merupakan limbah industri minyak kelapa sawit yang belum dimanfaatkan 

secara optimal, melalui proses pretreatment, hidrolisis, fermentasi dan destilasi. 

Kadar alkohol yang didapat diukur dengan alkoholmeter. Proses pretreatment 

dilakukan dengan merendam serbuk tandan kosong kelapa sawit pada larutan 

asam klorida 0,2% (v/v) sehingga kadar lignin berkurang. Proses hidrolisis 

dilakukan dengan penambahan asam klorida 0%, 2%, 5% dan 10% (v/v) pada 

suhu 100°C selama 3 jam hingga didapat larutan yang mengandung glukosa. 

Larutan hasil hidrolisis yang mengandung glukosa maksimum sebesar 17,03% 

kemudian difermentasikan dalam keadaan anaerob selama 3, 5 dan 7 hari 

menggunakan mikroba Sacharomyces cereviseae mumi. Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa hasil maksimum diperoleh pada fermentasi selama 5 

hari dengan penambahan konsentrasi asam klorida 10% (v/v) menghasilkan kadar 

etanol dan rendemen etanol sebesar 22% dan 20,67%.

Kata kunci : Elaeis guineensis, Pengolahan awal, hidrolisis, fermentasi, 
klorida, bioetanol

asam
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, setiap tahunnya menghasilkan limbah 

dari pertanian dan industri pertanian dalam jumlah yang besar, 

contohnya pada industri minyak kelapa sawit, selain menghasilkan minyak sawit, 

juga dihasilkan sisa-sisa pengolahan berupa limbah padat dan cair. Limbah dari 

industri minyak kelapa sawit ini masih belum termanfaatkan secara optimal dan 

jumlahnya cukup melimpah, salah satunya adalah tandan kosong kelapa sawit

Salah satu

(TKKS). Setiap pengolahan 1 ton tandan buah segar (TBS) akan dihasilkan

tandan kosong kelapa sawit (TKKS) sebanyak 22 - 23% atau sebanyak 220 - 230

kg. Apabila dalam sebuah pabrik dengan kapasitas pengolahan 100 ton/jam

dengan waktu operasi selama 1 jam, maka akan dihasilkan sebanyak 22 - 23 ton

TKKS (Aryafatta, 2008).

Melihat potensi tersebut, timbullah gagasan untuk memanfaatkan tandan 

kosong kelapa sawit dengan jalan mengubahnya menjadi bahan lain yang lebih 

berguna, salah satunya sebagai bioetanol. Bioetanol adalah etanol yang berasal 

dari sumber hayati. Secara garis besar etanol dapat digunakan sebagai pelarut 

untuk zat organik maupun anorganik, sebagai bahan baku pembuatan eter dan etil 

ester, dan dapat digunakan sebagai bahan bakar (gasohol). Bioetanol dapat 

bersumber dari gula sederhana, pati dan lignoselulosa (Endah, dkk. 2007). 

Bioetanol dari tandan kosong kelapa sawit ini merupakan salah satu bioetanol

1



2

bersumber dari lignoselulosa. Selain dari kelimpahannya tandan kosong 

kelapa sawit juga dapat dilihat dari potensi kandungan gula dalam bentuk selulosa 

dan hemiselulosa yang dapat dikonversi menjadi bioetanol melalui proses

yang

fermentasi (Wahyudi, 2006).

Pengolahan TKKS menjadi bioetanol melalui empat tahapan yaitu tahap 

pengolahan awal (pretreatment), hidrolisis, fermentasi dan destilasi. 

pretreatment dalam pembuatan bioetanol dari tandan kosong kelapa sawit ini 

sangat diperlukan untuk menghilangkan lignin. Lignin perlu dihilangkan karena 

dapat mengganggu atau menghambat proses hidrolisis (Aryafatta, 2008). 

Mikroba yang digunakan untuk tahap fermentasi yaitu Sacharomyces cereviseae, 

karena mikroba ini dapat memproduksi etanol dalam jumlah besar dan

Proses

mempunyai toleransi terhadap alkohol yang tinggi (Elevri dan Putra, 2006).

Penelitian pembuatan bioetanol dengan menggunakan bahan dasar tandan kosong

kelapa sawit ini pernah dilakukan sebelumnya oleh Ningsih dan Lubis (2011),

hanya saja perlakuan awal dan hidrolisisnya berbeda. Pada penelitian ini 

perlakuan awal dan hidrolisis akan meggunakan asam untuk mendapatkan 

bioetanol yang maksimal dari tandan kosong kelapa sawit.

1.2 Perumusan Masalah

Tandan kosong kelapa sawit belum termanfaatkan secara maksimal. 

Untuk itu dalam penelitian ini akan dijadikan salah satu alternatif bahan

Akan tetapi karena pembuatan bioetanol dari bahan 

berlignoselulosa ini lebih kompleks maka diperlukan perlakuan awal 

(pretreatment) dengan asam klorida untuk mendegradasi lignin sehingga tidak

pembuatan bioetanol.
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menghambat proses hidrolisis. Pada penelitian ini juga akan menganalisa dan 

mempelajari kondisi optimum untuk menghasilkan bioetanol melalui proses 

hidrolisis dengan asam klorida dan fermentasi dengan Sacharomyces cerevisecie

mumi.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh asam klorida dalam mendegradasi lignin tandan

kosong kelapa sawit pada proses pengolahan awal pembuatan bioetanol.

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi asam klorida terhadap kadar glukosa

hasil hidrolisis pembuatan bioetanol dari tandan kosong kelapa sawit.

3. Mengetahui pengaruh konsentrasi asam klorida terhadap kadar etanol yang

dihasilkan.

4. Mengetahui pengaruh waktu fermentasi dengan Sacharomyces cereviseae 

mumi terhadap parameter yang diamati yaitu: kadar glukosa sisa (%), 

derajat keasaman (pH) dan kadar etanol (%).

1.4 Manfaat penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Dapat meningkatkan nilai guna tandan kosong kelapa sawit yang 

merupakan limbah industri minyak kelapa sawit yang belum 

dimanfaatkan secara optimal.

2. Dapat memberikan pengetahuan bagi masyarakat 

pemanfaatan tandan kosong kelapa sawit menjadi bioetanol.

tentang cara
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